





A. Penelitian Terdahulu 
Pertama penelitian terdahulu dari Lidya Merry, Meriastuti Ginting, dan 
Budi Marpaung (2013) melakukan penelitian di Perusahaan Retail PT. Hero 
Supermarket, Tbkmengenai Pemilihan Supplier Buah.Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan 
Topsis. Dari hasil penelitian, maka diperoleh urutan pemasok bahan baku 
sesuai dengan bobot yang diperoleh. Dari penelitian tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat tujuh kriteria yang digunakan oleh PT. Hero 
Supermarket, Tbk dalam menentukan dan mengevaluasi supplier.Setelah di 
dapatkan bobotnya pada masing-masing kriteria, selanjutnya dievaluasi 
menggunakan metode TOPSIS yang menghasilkan urutan supplier alternative 
A, selanjutnya berturut-turut alternatif C, alternatif D, dan alternatif B. 
Begitu juga dengan Marni Astuti dan Riani Nurdin (2015) melakukan 
penelitian di UKM Kerajinan Bambu mengenai Analisa Seleksi Supplier Guna 
Meningkatkan Daya Saing.Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
AHP (Analytical Hierarchy Process). Dari penelitian tersebut, diperoleh 
kesimpulan bahwa kriteria pemilihan supplier bahan baku adalah kualitas, 
biaya, delivery, dan respon. Bobot kriteria tertinggi adalah kualitas dengan 
nilai 0,465 dan alternatif supplier tertinggi adalah supplier A (Magelang) 
dengan nilai 0,501. Pemilihan supplier dengan metode AHP dan Fuzzy AHP 
memberikan bobot tertinggi pada kriteria yang sama yaitu kualitas. 
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Selanjutnya dari Ngatawi dan Ira Setyaningsih (2011) melakukan 
penelitian pada PT. XXX yang begerak dalam bidang industri furniture 
mengenai Analisis Pemilihan Supplier.Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Dari penelitian 
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan pengolahan dan analisis 
data yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya maka kesimpulan yang 
dapat diambil adalah menetapkan supplier A sebagai supplier yang terbaik. 
Hal tersebut bisa diketahui dengan adanya nilai akhir tertinggi pada 
perhitungan akhir AHP yaitu dengan nilai sebesar 0.240. 
 
B. Tinjauan Teori 
1. Supply Chain Management  
a. Pengertian Supply Chain dan Supply Chain Management  
Menurut Pujawan dan Mahendrawati (2005) Supply Chain 
merupakan jaringan dari perusahaan-perusahaan yang secara bersama 
sama bekerja sama membuat dan mengantarkan produk ke tangan 
konsumen atau pemakai terakhir. Dalam perusahaan-perusahaan 
tersebut biasanya terdapat supplier, pabrik, distributor, toko atau ritel, 
dan perusahaan-perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa 
logistik yang akan pengantarkan produk ke pemakai terakhir. 
Sedangkan menurut Stevenson dan Chuong (2014) Supply 
Chain (Rantai Pasokan) adalah urutan organisasi-fasilitas, fungsi, dan 




Dari dua pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa supply 
chain (rantai pasokan) merupakan sekumpulan perusahaan yang 
bekerja sama menciptakan jaringan rantai pasok, dimulai dari supplier 
sampai pada konsumen. 
Haming dan Nurnajamuddin (2012) Supply Chain Management 
atau manajemen rantai pasokan adalah proses perencanaan, penerapan, 
dan pengendalian operasi dari rantai pasokan dengan tujuan untuk 
mencukupi kebutuhan pelanggan seefisien mungkin. Manajemen 
rantai pasokan mencakup semua pergerakan dan gudang penyimpanan 
dari bahan baku, persediaan barang dalam pengolahan, dan barang 
sejak dari titik produksi ke titik konsumsi. 
Sedangkan Supply Chain Management menurut Pujawan dan 
Mahendrawati(2005) merupakan metode, alat, atau pendekatan pada 
pengelolahannya. Tetapi perlu di mengerti bahwa SCM menghendaki 
pendekatan atau metode yang terintegrasi dengan dasar semangat kolaborasi. 
Menurut Heizer, Render (2015) sendiri Supply Chain 
Management merupakan gambaran tentang koordinasi dari 
keseluruhan kegiatan rantai pasokan, dimulai dari bahan baku dan 
diakhiri dengan pelanggan nyang puas. Dengan demikian, sebuah 
rantai pasokan mencakup pemasok; perusahaan manufaktur dan/atau 
penyedia jasa; dan perusahaan distributor, grosir, dan/ atau pengecer 
yang mengantar produk dan/atau jasa ke konsumen akhir. Tujuan dari 
manajemen rantai pasokan adalah untuk mengkoordinasi kegiatan 
dalam rantai pasokan untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif 
dan manfaat dari rantai pasokan bagi konsumen akhir.  
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Ada beberapa definisi tentang SCM, salah satunya di 
kemukakan oleh The Council of Logistics management yang berisi 
”Supply chain Management is the systematic, strategic coordination of 
the traditional business functions within a particular company and 
across businesses within the supply chain for the purpose of 
improving the long-term performance of the individual company and 
the supply chain as a whole” (Heizer, Render :2015) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa supply chain 
management merupakan proses perencanaan dari sistem rantai 
pasokan yang nantinya diakhiri dengan pelanggan atau pemakai akhir 
yang puas. 
b. Area Cakupan Supply Chain Management  
Pujawan dan Mahendrawati (2005) mengatakan SCM pada 
dasarnya mencakup lingkup pekerjaan dan tanggung jawab yang luas. 
Kalau kita liat pada definisi supply chain dan supply chain management 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua kegiatan yang berkaitan 
dengan aliran material atau bahan baku, informasi, dan uang di sepanjang 
supply chain merupakan kegiatan yang berkaitan dengan SCM. 
Kebanyakan akademisi atau praktisi mengelompokan golongan yang 
termasuk pada aliran material dan informasi adalah kegiatan inti dari 
SCM. Apabila kita mengacu pada kegiatan pada perusahaan manufactur, 
kegiatan-kegiatan yang termasuk ke dalam SCM adalah: 
 Kegiatan merancang produk baru  
 Kegiatan mendapatkan bahan baku  
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 Kegiatan merencanakan produksi dan persediaan  
 Kegiatan melakukan produksi  
 Kegiatan melakukan pengiriman / distribusi  
 Kegiatan pengelolaan pengembalian produk / barang  
Keenam kalsifikasi tersebut biasanya tergambar dalam bentuk pembagian 
departemen atau divisi pada perusahaan manufaktur. 
c. Fungsi-fungsi Supply Chain Management 
Menurut Ma’arif dan Tanjung (2014) fungsi-fungsi yang dilakukan 
dalam SCM adalah : 
1) Perkiraan permintaan  
2) Menyeleksi pemasok  
3) Memesan bahan baku  
4) Pengendalian persediaan  
5) Penjadwalan produksi  
6) Pengapalan dan pengiriman  
7) Manajemen informasi  
8) Manajemen mutu  
9) Pelayanan konsumen  
Ma’arif dan Tanjung (2014) juga menyatakan dalam merancang 
supply chain, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: isu-isu 
strategi, bagaimana menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu, 
bagaimana melakukan benchmarking untuk mempelajari apa yang 
mungkin, bagaimana bekerja dengan pemasok dan konsumen untuk 
memperoleh tujuan (goal), serta bagaimana mengendalikan persediaan. 
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2. Pembelian  
a. Pengertian Pembelian 
Pembelian bertanggung jawab untuk mendapatkan material, 
suku cadang, pasokan, dan jasa yang diperlukan untuk memproduksi 
sebuah produk atau menyediakan sebuah jasa (Stevenson, 
Chung:2014) 
b. Hubungan Pembelian dengan Supplier 
Pemasok atau supplier bekerja dekat dengan pembelian untuk 
mencari tahu material apakah yang akan dibeli dan jenis spesifikasi 
apakah yang akan diperlukan dalam hal mutu, kualitas, dan 
pengiriman. Pembelian harus menilai pemasok dalam hal biaya, 
reliabilitas, dan sebagainya. Hubungan pemasok yang baik dapat 
menjadi penting jika terjadi pesanan dan perubahan yang mendesak, 
dan vendor menyediakan sumber informasi yang bagus pada 
perbaikan produk dan material (Stevenson, Chung:2014). 
 
Gambar 2.1 Hubungan Antara Pembelian dan Supplier  
 











c. Siklus Pembelian  
Siklus pembelian (purchasing cycle) menurut Stevenson dan 
Chung (2014) dimulai dengan permintaan dari dalam organisasi untuk 
membeli material, perlengkapan, pasokan, atau barang-barang lainnya 
dari luar organisasi, dan siklus tersebut berhenti ketika departemen 
pembelian diberi tah bahwa pengiriman telah diterima dalam keadaan 
yang memuaskan. Langkah-langkah utama dalam siklus tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Pembelian menerima permintaan  
2) Pembelian memilih pemasok  
3) Pembelian memberikan pesanan dengan sebuah pemasok  
4) Memantan pesanan  
5) Menerima pesanan  
3. Supplier  
a. Pengertian Supplier  
Menurut Pujawan dan Mahendrawati (2005) 
Supplier/pemasok merupakan suatu perusahaan atau individu yang 
mampu untuk menyediakan sumber daya, baik dalam bentuk 
barang atau jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan lainnya. 
b. Pemilihan Supplier  
Menurut (Stevenson, Chung:2014) dalam banyak hal, 
memilih sebuah vendor atau pemasok  melibatkan banyak 
pertimbangan atas faktor-faktor yang sama dengan melakukan 
pembelian (misalnya, sebuah sistem stereo mobil). Karena 
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kebutuhan yang berbeda membutuhkan faktor-faktor yang berbeda, 
pembelian harus memutuskan dengan bantuan operasional 
mengenai kepentingan setiap faktor (yaitu berapa berat yang 
diberikan untuk setiap faktor)   
c. Kriteria Pemilihan Supplier  
Memilih supplier menurut Pujawan dan 
Mahendrawati(2005)merupakan kegiatan strategis, terutama 
apabila supplier tersebut akan memasok item yang kritis dan / atau 
akan digunakan dalam waktu yang lama sebagai supplier yang 
mendukung kelancaran produksi. Kriteria pemilihan supplier  
merupakan salah satu hal penting yang akan mempengaruhi 
pemilihan supplier dalam suatu perusahaan. Kriteria tersebut harus 
dapat menggambarkan strategi supply chain management dalam 
perusahaan tersebut dan karakteristik dari bahan baku yang akan 
dipasok perusahaan. 
Secara umum perusahaan biasanya menggunakan kriteria-
kriteria dasar seperti kualitas barang/jasa yang akan di pasok, harga 
dari item yang akan dipasok, maupun pelayanan yang akan di dapat 
keduanya jika melakukan kerjasama. Namun seringkali perusahaan 
membutuhkan kriteria lain yang dianggap penting oleh perusahaan 
untuk menentukan pemilihan supplier. Penelitian yang dilakukan 
Dickson yang dilakukan sekitar 40 tahun yang lalu menunjukkan 
bahwa kritetia dalam memoloh supplier bisa sangat beragam. Tabel 
di bawah menunjukkan 22 kriteria yang diidentifikasikan oleh 
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Dickson. Angka pada kolom kedua menunjukkan tingkat 
kepentingan dari masing-masing kriteria berdasarkan kumpulan 
jawaban dari survey yang di respon oleh 170 manajer pembelian di 
Amerika Serikat. Responden diminta memilih angka 0-4 pada skala 
likert dimana 4 berarti sangat penting. Jadi tabel tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata responden melihat kualitas sebagai 
aspek terpenting dalam memilih supplier. Harga ternyata hanya 
menempati urutan no. 5 dan memiliki skor yang secara signifikan 
lebih rendah dari kualitas dan aspek pengiriman (delivery) 
Tabel 2.1.  kriteria pemilihan / evaluasi supplier (Dickson, 1996) 
No Kriteria  Skor  
1 Kualitas  3.5 
2 Delivery  3.4 
3 Performance History  3.0 
4 Warranties and Claim Policies  2.8 
5 Price 2.8 
6 Technical Capability  2.8 
7 Financial Position  2.5 
8 Prosedural Compliance  2.5 
9 Communication System  2.5 
10 Reputation and Position in Industry 2.4 
11 Desire for Business 2.4 
12 Management and Organization  2.3 
13 Operating Controls 2.2 
14 Repair Services  2.2 
15 Attitudes  2.1 
16 Impression  2.1 
17 Packaging Ability  2.0 
18 Labor Relations Record  2.0 
19 Geographical Location  1.9 
20 Amount of PastBusiness 1.6 
21 Traning Aids 1.5 
22 Reciprocal Arrangements  0.6 
Sumber : Prof. Ir. I Nyoman Pujawan, M.Eng.,Ph.D. dam Mahendrawathi 





Namun setiap perusahaan tentu saja harus menentukan sendiri 
kriteria-kriteria seperti apa yang dibutuhkan perusahaan tersebut 
untuk memilih supplier  
d. Teknik Mengurutkan Supplier 
Setelah kriteria ditetapkan dan bebarapa supplier sudah 
diperoleh maka perusahaan harus melakukan pemilihan supplier. 
Perusahaan dapat memilih satu atau lebih supplier  yang nantinya 
akan diajak bekerjasama dengan perusahaan. Dalam proses 
pemilihan ini, perusahaan mungkin harus melakukan perangkingan 
supplier dengan cara pembobotan dimasing-masing kriteria untuk 
dapat menentukan manakah yang akan dijadikan supplier atau 
manakah yang akan dijadikan supplier utama oleh perusahaan. 
Salah satu metode yang cukup lumrah digunakan dalam 
merangking alternatif berdasarkan beberapa kriteria yang ada 
adalah metode Analitycal hierarchy process (AHP).  
Bagian ini tidak akan menjelaskan teori AHP, namun lebih 
kepada cara pengaplikasian untuk memilih atau merangking supplier. 
Pada pemilihan supplier, prosesnya bisa diringkas sebagai berikut: 
 Tentukan kriteria-kriteria pemilihan  
 Tentukan bobot masing-masing kriteria  
 Identifikasi alternatif (supplier) yang akan dievaluasi  
 Evaluasi masing-masing alternatif dengan kriteria diatas 
 Hitung nilai berbobot masing-masing supplier 
 Urutkan supplier berdasarkan nilai berbobot tersebut 
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C. Kerangka Berpikir
.Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting (Sugiyono, 2014), kerangka pikir yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Pada gambaran untuk menentukan kriteria-kriteria pemilihan supplier 
Pujawan dan Mahendrawati(2005) menuliskan kriteria-kriteria pemilihan 
supplier yang diidentifikasikan oleh Dickson pada tahun 1966 yaitu,kualitas, 
delivery, performance history, warranties and claim policies, price, technical 
capability, financial position, procedural compliance, communication system, 
reputation and position in industry, desire for business, management and 
organization, operating controls, repair services, attitides, impression, 
packaging ability, labor relations record, geographical location, amount of 
past business, traning aids, reciprocal arrangements. 
Dengan mempertimbangkan segala kebutuhan perusahaan, CV. 
Mountaineer memilih supplier dengan mempertimbangkan tiga kriteria yaitu 
kualitas, pengiriman, dan harga. Untuk tiap kriterianya terdapat subkriteria 
masing-masing yang menjadi indikator penilaian tiap kriteria.  Untuk 






dengan menggunakan metode AHP (analitycal hierarchy process). Dengan 
menggunakan metode AHP tersebut perusahaan dapat membobotkan dan 
memilih supplier utama berdasarkan bobot yang paling tinggi yang diperoleh 
masing-masing supplier nantinya. 
